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Abstrak
Uniuk dapat terus bertahan dan berkembang perusahzan harus mampu beradaptasi dengan
carkembangan zaman. Kemajuan teknologi dan informasi memaksa perusahaan untuk mengubsn
cara pandang bisnis menjadi berbasis pengetahuan dengan mengelola intelleciual capital yang
| 2imiliki. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengarun infelfectual capital terhadap marke! valug
| pade perusahaan manufaktur dan jasa serta melihat apakah terdapat perbedaan pengaruh antara
perusahaan manufakiur dan jasa, Data pada panelitian adalah laporan keuangan perusahaaan yang
Jipublikasikan dan laporan keuangan pada Indonesia Capital Market Directory (ICMD) dari 15
cerusahaan manufaktur dan 15 perusahaan jasa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI} tahun
2004 - 2008. Pengukuran intellectual capital menggunakan Value Added intellectual Coefficient
(WAIC) yang terdiri dari Capital Employed Efficiency (VACA), Human Capital Efficiency (VAHU) dan
Struktural Capital Efficiency (STWVA) dan Marke! fo Book Value (MIB) untuk market value. Penelitian
ini menggunakan dua model yaitu regresi sederhana untuk melihat pengaruh antara intellectual
capital dan market value dan regresi berganda untuk melinat pengaruh antara ketiga kompnen VAIC
terhadap market value Hasiinya terdapat pengaruh yang signifikan antara intellectual capital
terhadap market value dan terdapat perbedaan pengaruh antara perusahaan jasa dan manufaktur
Dari ketiga komponen VAIC yang memiliki pengaruh terhadap marke! value pads perusahasn
manufaktur adalah VACA dan STVA sedangkan untuk perusahaan jasa hanya VAHLU saja.
Key Word . Inteflectual Capital, Capital Employed Efficiency (VMACA), Human Capital Efficiency
(WAHU), Struktural Capital Efficiency (STVA) dan Market Value
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Globalisasi, perkembangan teknologi dan persaingan yang ketat pada saat
ini memaksa perusahaan untuk mengubah cara pandang mereka dalam
menjalankan bisnis. Perubahan tersebut dapat dilakukan dengan mengubah
pandangan dar labour-based bussines (bisnis berdasarkan tenaga kerja)
menjadi knowledge based bussines (bisnis berdasarkan pada pengetahuan).
Dalam sistem manajemen berbasis pengetahuan, modal yang paling penting
adalah modal yang berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan
menggunakan ilmu pengetahuan dan  teknologi maka dapat diperoleh
bagaimana cara menggunakan sumberdaya lainnya secara efisien dan
ekonomis, yang nantinya akan memberikan keunggulan bersaing (Rupert,1998)

Menurut pandangan Choo dalam Sangkala 2006, perusahaan yang benar-
benar mampu bertahan lama, terus berkembang, bukan karena ukuran dan
keberuntungan, tetapi karena memang perusahaan-perusahaan tersebut mampu
menunjukkan kapasitasnya untuk beradaptasi lebih cepat dengan tuntutan
zaman. Perusahaan tersebut secara tersus menerus melakukan inovasi dan
mengambil tindakan yang tepat untuk menggerakkan perusahaannya kearah
tujuan yang diinginkan. Kemampuan tersebut hanya akan terwujud jika
perusahaan tersebut secara efektif menggunakan sumberdaya pengetahuan atau

Intellectual Capital



Chen, Cheng dan Hwang melakukan penelitian pada tahun 2005 vang
mengutip pernyataan Bontis, (2002) dan Pulic (2000) bahwa metode
pengukuran atau prinsip akuntansi vang konvensional vang saat ini dianggap
dapat menentukan income, sudah tidak serasi lagi digunakan di dunia
persaingan ekonomi vang ketat dan serba dikendalikan oleh kemampuan
intelektual atau disebut intellectual capital.

Intellectual capital tergolong kedalam imtangible asser (aktiva tidak
berwujud) vang merupakan modal intelektual yvang dimiliki oleh perusahaan
dalam wujud tenaga kerja yang memiliki pengetahuan dan keterampilan. Selain
itu, intellectual capital juga dapat berwujud dalam aset intelektual perusahaan
vang dihasilkan dari proses transformasi pengetahuan. Schingga untuk dapat
bersaing sebuah perusahaan harus memiliki intellectual capital vyang
berkualitas. Dengan adanya efektifitas intellectual capital, sebuah perusahaan
akan mampu melakukan inovasi dan mengambil tindakan yang tepat untuk
menggerakkan perusahaan ke arah tujuan yang diinginkan.

Pada tahun 1998 Ante Pulic menemukan sebuah metodologi pengukuran
intellectual capital dengan Falue Added Intellectual Coefficient (VAIC). VAIC
ini mengukur efisiensi dari infellectual capital yang dapat meningkatkan nilai
perusahaan. Pengukuran VAIC terdiri dari 3 komponen vaitu Capital Employed
Efficiency (VACA), Human Capital Efficiency (VAHU) dan Structural Capital
Efficiency (STVA). Dengan adanya penemuan ini, maka infellectual capital
yang tergolong kedalam intangible asset dapat diukur. Capital Emploved

Efficiency (VAIC) adalah physical capital yang dimiliki perusahaan seperti



Intellectual Capital pada suatu perusahaan seperti produktivitas dan
kinerja perusahaan.
Masih terbatasnya informasi yang didapat mengenai fnrellectual Capital

membuat adanya keterbatasan teori yang disampaikan.

5.3 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian, dan

kesimpulan yang telah diyabarkan sebelumnya, maka penulis memberikan

beberapa saran sebagai berikut :

E:

ek

Bagi para calon investor, sebelum memutuskan untuk melakukan investasi
pada suatu perusahaan agar mebhhat terlebih dahulu tingkat inrellectual
capital perusahaan tersebut, karena tingkat inrellectual capital memiliki
pengaruh vang signifikan terhadap market value perusahaan.

Bagi perusahaan manufaktur untuk lebih memperhatikan aktiva vang
dimiliki dan membenahi struktur organisasi vang ada di dalam perusahaan
karena aktiva yang dimiliki dan struktur organisasi memiliki pengaruh
terhadap peningkatan market value perusahaan .

Bagi perusahaan jasa untuk dapat meningkatkan SDM karyvawannya
dengan memberikan pelatihan-pelatihan vang sesuai dengan bidang vang
dikuasai oleh karyawan dan meningkatkan motivasi karyawan untuk lebih
produktif dan inovatif’ dengan memberikan reward kepada karyawan yang

berprestasi.
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